
ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

dan Manajemen Risiko terhadap kinerja Keuangan Bank Umum Syariah (BUS) selama periode 

2011-2015. GCG diproksikan dengan menggunakan Nilai komposit pelaksanaan GCG 

sedangkan manajemen risiko dibagi menjadi tiga yaitu Manajemen Risiko Kredit yang diproksi 

dengan rasio NPF, Manajemen Risiko Likuiditas yang diproksi dengan rasio FDR, dan 

Manajemen Risiko Operasional diproksi dengan BOPO serta kinerja keuangan yang diproksi 

dengan ROA. Sampel penelitian berjumlah 11 BUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

Data yang digunakan dalam berasal dari laporan tahunan dan laporan GCG dari setiap BUS. 

Analisis data menggunakan Metode Analisis Regresi Linier Berganda untuk melihat pengaruh 

setiap variabel independen terhadap variabel dependent secara parsial maupun simultan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa variabel GCG, NPF, FDR, dan BOPO memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ROA yang ditunjukan dengan nilai signifikansi yang berada dibawah 5%. 

Berdasarkan hal ini maka pelaksanaan GCG, Manajemen Risiko Kredit, Likuiditas dan 

Operasional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian Uji F menunjukan 

bahwa secara simultan, variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji koefisien determinan R2 dari variabel menghasilkan nilai sebesar 0,872 atau 87,2 % yang 

berarti variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 87,2% dan sisanya 

12,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian.  
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